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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
1. Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa gambaran karakteristik responden di dapatkan responden mandi pagi
dan sore hari yaitu sebanyak 11 responden (37%). Lalu, responden berganti
pakaian didapatkan mayoritas dengan berganti setiap kali pakaian kotor
sebanyak 21 responden (70%). Dan responden mencuci pakaian setiap
pakaian menumpuk didapatkan mayoritas sebanyak 17 responden (57%).
2. Disimpulkan karakteristik ~mikroskopis Malassezia furfur melalui
pemeriksaan langsung yaitu adanya struktur sel uniseluler,lonjong atau
bulat,membentuk kelompok sel khamir spora dengan atau tanpa tunas dan
membentuk pola yang disebut sebagai “spageti dan bakso”
3. hasil positif jamur Malassezia furfur sebanyak 20 orang (66.6%) pada 2
perempuan dan 18 laki-laki. Hasil negatif sebanyak 10 orang (33,3%) pada
8 perempuan dan 2 laki-laki dengan struktur sel jamur Malassezia furfur sel
uniseluler berbentuk lonjong atau bulat, membentuk kelompok sel khamir
atau spora. Pseudohifa dapat memiliki septat dan kadang bercabang,
membentuk pola yang disebut sebagai "spaghetti" dan "meatballs”
5.2. Saran
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar memperluas cakupan populasi serta
melibatkan lokasi penelitian yang lebih beragam untuk memperkuat validitas dan

generalisasi hasil penelitian ini. Dengan mengikut sertakan berbagai kelompok
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demografis dan wilayah geografis yang berbeda, temuan penelitian akan menjadi

lebih representatif dan dapat diterapkan secara lebih luas pada populasi umum.
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